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ANALISIS HUBUNGAN PERKEMBANGAN LAHAN TERBANGUN
DENGAN FENOMENA URBAN HEAT ISLAND DI KOTA BEKASI

Intisari

Kota Bekasitelah berkembanglan bertrastormasi menjadiwilayah industri dan padat
pemukimanTingkat pembangunan serta mobilitas penduduk yang tinggi menjadikan Kota
Bekasi mengalami alih fungsi lahan yang tinggrutamapada sektonon pemukiman
menjadi pemukiman.Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan suhu yang signifikan
antara Kota Bekaslan daerah sekitayang lazim disebut dengan fenom&irban Heat
Island Tujuan dari penelitian imdalah (1Menganalisis persebaran LST dan WiHKota
Bekasi tahun 2014 dan 2019, (@enganalisis hubungan lahan terbangun dengan UHI.
Penelitian ini menggunakametode survei, sedangkan untukpengambilan sampel
menggunakametoderandom samplingSalah satu cara untukendapatkaestimasinilai

UHI dan LST dilakukan dengan ekstraksi data citra Landsat 8.Sedangkan untuk
memetakan objek terbangumenggunakanalgoritma supervised classificatioMLC.

Untuk mengetahuhubungan antara lahan terbangdenganUHI dilakukan analisis
korelasi sederharn@earson product momendasil penelitiarini menunjukkan bahwhST

dari tahun 2014ampai tahur2019 selalu mengalami kenaikan suBedangkan UHI
mengalamitrend pemusatan di sisi utara Kota Bekasi, seperti kecamatan Bekasi Utara,
Bekasi Selatan, Bekasi Timur, ddedan SatriaHasil korelasi sederhana antara lahan
terbangun dan UHI dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 menunjukkan nilai rata rata
sebesar 0,55 yang artinya antara lahan terbangun dan UHI memiliki hubungan yang cukup
kuat. Nilai r yang positif mengindikasikank@ UHI dan lahan terbangumemiliki
hubungan linier,jika lahan terbangun bertambah maka akan dikuti dengan naiknya
fenomena UHI di Kota Bekasi.

Kata Kunci: UHI, Landsat 8, LST
Abstract

The city of Bekasi has developed and transformed into an industrial and densely
populatedarea The high level of development and mobility of the population makes the
city of Bekasi experience a high land function, especially in theresidential sector

into settlements. This causes a significant temperature difference bedekasiCity

and the surrounding area, which is commonly referred to as urban heat island
phenomenon. The purpose of this study is (1) Analyzing the distribution of LST and
UHI in Bekasi city in 2014 and 2019, (2) analyzing the relationship of land built with
UHI. This study uses survey method, while for sampling using random sampling
method. One way to get the estimated value of UHI and LST is done by extracting
Landsat 8 image dat#s for mapping objects awakened using the MLC supervised
classification algorithmTo find out the relationship between the land built and UHI
conducted a simple correlation analysis pearson product moment. The results of this
study show that LST from 2@1to 2019 always experienced a rise in temperature.
While UHI experienced a trend of concentration on the north side of Bekasi City, such
as the districts of North Bekasi, South Bekasi, East Bekasi, and Medan Satria. The
simple correlation between the laadd UHI from 2014 to 2019 showed an average
value of 0.55 which means that between the land was built and UHI had a strong
relationship. A positive r value indicates that if UHI and the land are built to have a
linear relationship, if the land is built up will be followed by the rise of the UHI
phenomenon in Bekasi City.

Keyword: UHI, Landsat 8, LST.



1.PENDAHULUAN

Kota dengan segalprevilagenya telah menjadi magnet tersendiri bagi masyarakat
untuk melakukan urbanisasi. Urbanisasi merupakan proses berpindahnya individu yang berasal
dari desa menuju kota atau daerah urban. Tingginya laju urbanisasi tentu akan membawa
dampak besar bagi berbagaktor, terutama sektor pembangunan.

Semakin banyak jumlah penduduk, maka permintaan akan kebutuhan dasar juga akan
meningkat, terutama kebutuhan papan. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya konversi
penggunaan lahan menjadi lahan terbangun yang selikokan evaporasi. Lahan yang
awalnya dimanfaatkan untuk pertanian dan peternakan dapat dibeli atau dialihkan
penggunaanya menjadi kegiatan fpmrtanian atau peternakan seperti pemukiman dan
Industri (Bakkeret al, 2015).

Masifnya perubahan penggunakman menjadi lahan terbangun dan segala aktifitas
didalamnya menyebabkan terjadinya iklim mikro di perkotaan. Iklim mikro ini menyebabkan
terjadinya anomali suhu yang membuat suhu daerah perkotaan menjadi lebih hangat dibanding
daerah pedesaan/sekitaruh® udara di perkotaan lebih tinggil8 C pada siang hari
dibandingkan dengan wilayah sekelilingnya (Khomarudin, 2004). Fenomena inilah yang
kemudian dikenal dengan istilah efek pulau bahdsrpgn Heat IslandJHI). Hal ini dapat
terjadi karena radiasi balik pancaran gelombang Panjang dari berbagai jenis tutupan lahan di
perkotaan terperangkap oleh polutan udara yang akhirnya menyebabkan peningkatan suhu
(Rushayatiet al. 2010 dalam rushayati 2011). Fenoméndl yang menjadikan suhu daerah
urban menjadi lebih tinggi merupakan sebuah perubahan iklim lokal dikarenakan cakupannya
yang sempit. Nilai UHI berbeda beda di setiap tempat, semakin mendekati sumber maka suhu
semakin tinggi. UHI sendiri merupakan permasalaltama kotekota di dunia menurut EPA
(Enviromental Protection Agencpada tahun 2005 (Limast al,2014).

Kota Bekasi menjadi salah satu kota Industri terbesar di Indonesia. Hal inilah yang
memicu terjadinya proses urbanisasi dari daedderah menuj kota Bekasi, dengan harapan
mampu memperbaiki perekonomian. Selain itu kota Bekasi juga menjadi tempat transit bagi
pekerja dari luar kota seperti Depok, Jakarta dan Bogor. Kota Bekasi sendiri memiliki dua
jenis Industri yaitu Usaha Mikro Kecil (UMK) dadsaha Menengah Besar (UMB). Tercatat
Kota Bekasi memiliki UMK sebanyak 84.510 dan UMB 5.111, mayoritas didominasi oleh
industri otomotif (Sensus Ekonomi 2016).

Kenaikan suhu udara salah satunya dipengaruhi oleh adanya perubahan penggunaan
lahan yang teadi di Kota Bekasi. Minimnya vegetasi di Kota Bekasi menjadikan suhu
terakumulasi pada daerah padat bangunan. Menurut BPS Kota Bekasi, Jumlah lahan terbangur

2



selalumengalami peningkatan setiap tahunnya

Berdasarkan latar belakang masalah diataka peneliti terinspirasi untuk melakukan
penelitian dengan judulAnalisis Hubungan Perkembangan Lahan Terbangun Dengan
FenomendJrban Heat Islandi Kota BekasiRumusan masalah beserta tujuan dari penelitian
ini yaitu menganalisis persebaran LST dan Uktita Bekasi tahun 2014 dan 2019 serta

menganalisis pengaruh perkembangan lahan terbangun dengan fenomena UHI di Kota Bekasi.

2.METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaafve. Sedangkan untuk motode
Analisa data menggunakaeknik analisis deskriptif komparatif untuk melihdtubungan
antara lahan terbangun dengan fenomena Whituk pengambilansampel penelitian ini
menggunakarieknik random samplingdumlah sampetlitentukanberdasarkarcentral limit
theorem yaitu sebanyak 35 titikper objek disetiap citra. Pengambilan titik sampel
menggunkan tool random pointpada software ArcGis, sehingga dari tahun ke tahun titik
sampel selalumemiliki lokasi yang berbeda Pengambilan sampeberfungsi untuk
memvalidasi hasil klasifikasi terbimbing MLElasil validasi titik sampel kemudian di hitung
menggunakan Kappa untuk melihat beakurasi. Untuk lebih jelasnyadapatdilihat pada

gambar berikut.

Gambar 1. Diagram AliPenelitian



Berikut merupakan daprimer dan skunderang digunakadalam penelitian ini
a. Data digital citra Landsat 8 oli/tirs c1 levepbath122row 64 tahun 2014+2019.
b. Data digital shapfile Indonesia.

Penelitian ini mailiki dua tahapolah data yaitu tahap pemrosesan citra digital dan tahap

penyajian data.
a. Tahap Pemrosesan Citra
1. Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometrik dilakukan pada band 10, 11 thermal, band 4, d&worgksi
dilakukan dalam dua tahap, yaitu TO#éflectancedan TOA radiance. TOA reflectance
digunakan untuk mencari nilai reflektan, sedangkan TOA Radiance digunkan untuk
mencari nilai adian spectral. Nilai reflectance digunakan untuk menghitung NDVI,
sedangkan nilai radian digunakan untuk menghitung nilai LST dan UHI. Rumus yang
digunakan sebagai berikut (Indrawati, 2015).

3 =MpQcal+ Ap « « « « «
/ =MLQcal + AL « « « « «

Keterangan:

3 : TOA planetary radiance, without correction for solar angle. Note
WKDW 3 GRHV QRW FRQWDLQ D FRUUHEF

Mp : Radiance_mult_band_x

Qcal  : Quantized and calibrated standard product pixel values (DN)

Ap : Radiance_addOband_x

/ : TOA spectral radiance

ML : Radiance_mult_band_x

AL : Radiance_addOband_x

2. KonversiBrightness Temperature

Band 10 yang sudah di konversi menjddDA Spectral radiancalikonversi lagi
menjadi brightnes temperature mengunakan konstanta yang sudah disediakan didalam

metadata landsat 8. Formula yang digunakan sebgai berikut (USGS, 2013).

T(K)= -ﬂWULiU- FUaB) b« ««««
>0,




Keterangan:

TB . At Satelite brightness temperature
LO : TOAspectral radiance

K1 : K1_CONSTANT_BAND_X

-2 : K2_CONSTANT_BAND_X

3. PerhitungarNormalized Difference Vegetation Index
NDVI berguna untuk mengestimasi tingkat kerapatan vegetasi di suatu area. NDVI

dapat dihitung menggunakan band 4 (Merah) dan bgikar Infrared) dengan formula
sebagi berikut (Lillesand dan Kiefer, 1997).

zu2?~qp

Zp,UL—— «««««
zu=>~qp
Keterangan:
Band 4 : Saluran merah Landsat 8
Band 5 : Saluran Inframerah dekat Landsat 8

4. PerhitungarProportional OfVegetation

PV merupakan perhitungan untuk meminimalkan dari gangguan tanah yang lembab

serta fluks permukaan. Rumus yang digunakan sebagai b&sidot @nd Caselles, 1996

Zp,u?zp,uts” ~
|, L @? P — P AU « « « « «
p , u " i Z> Z p , u " ° ”

Keterangan:
PV : Proportional Of Vegetation
NDVI : Nilai NDVI

NDVImin : Nilai NDVI minimal
NDVImax : Nilai NDVI maksimal

5. PerhitungarEmisivity
Esimisivitas permukaan digunakan untuk meminimalisir kesalahan dalam proses
estimasi suhu permukaan citra satelit. Emisivitas bisa didapatkan dari nilai indeks Vegetasi

yang telah diolah untuk mendapatkan nilai PV dengan persamaan sebagai berikut

(Sobrinoet.al., (2004 5



E =0.004 * PV + 0.986« « « « «

Keterangan:
E : Land Surface Emissifity
PV : Nilai Proportional Of Vegetation
0.004 . Nilai ratarata emisivitas vegetasi yang berkategori rapat
0.986 : Nilai emisivitas standard lahan terbuka

6. PerhitungarLand Surface Temperature
LST merupakan suhu paling luar dari suatu objek yang terkena sinar matahari.
Perhitungan LST dapat dihitung menggunakan persamaan sebagia dewkdd|, A., &
Mohan, B. K. (2018)
LST=(BT/1+W* (BT /(14380) *In(E)) « « « « «

Keterangan:
LST : Nilai Land Surface Temperature
BT : Nilai Brightnes Temperature

: Nilai Panjang gelombang radiasi

E . Nilai Emisivity

7. Perhitungan Kombinasi LST
Hasil perhitungan LST perlu dilakukan kombinasi untugncari nilai rataata. Hal ini
dikarenakan perhitungan LST dilakukan pada setiap band thermal, yaitu band 10 dan 11.
Untuk mencari rataata bisa menggunakan formula sebagai berikut.

Rerata LST= X8 x-€0U

KKK KK

Keterangan:
LST : Land Surface Temperature
LST 10 : Nilai Land Surface TemperatuBand 10
LST 11 : Nilai Land Surface TemperatuBand 11



8. PerhitungarUrban Heat Island
UHI dapat diekstraksi dari nilai LST. Peta UHI dapat dihasilkan denganodifikasi
persamaan yang di yang disampaikan oleh Rajasekar & Weng (2009) dan memasukkan
persamaan yang disampaikan oleh Ma et al. (2010) sebagai berikut (Jatmiko, 2015;
Guntara, 2016).
UHI =Tmean 2 (P+0,5D «««««

Keterangan:
UHI : Urban Heat Island
Tmean : Nilai Land Surface Temperature (C)
P - Nilai rerataLand Surface Temperatu(€)
D : Nilai Standar Deviadiand Surface Temperatu(€)

9. Supervised classificatioeMaximum Likelihood Classification

Maximum likelihoocclassification(MLC) dipilih untuk klasifikasi tutupan lahan guna
mendapatkan distribusi lahan terbangun dan lahan non terbangun. Klasifikasi terbimbing
merupakan proses identifikasi objek pada citra dengan menggunakan sampel area.
Sampling area dibut béasarkan ROIRegion Of Intere3t Setelah terbentuk sampling
area, algoritma secara otomatis akan mengklasifikasikan-objek yang memiliki nilai

pixel yang sama dengaampel area menjadi satu kategori.
10.Uji Akurasi

Uji akurasi digunakan untuknelihat tingkat kesalahan hasil klasifikasi. Uji akurasi ini
untuk menguji secara visual keakuratan klasifikasi terbimb#lgILC. Menurut jaya
(2010), saat ini metode akurasi yang dianjurkan adalah akurasi kappa, karena akuarsi ini
melibatkan semua elematalam matrix. Nilai akurasi kappa memiliki rentang dari O
sampai 1, dalam proses klasifikasi tutupan lahan nilai akurasi yang dapat diterima yaitu
85% atau 0,85 (Anderson, 1976).

11.Uji Korelasi Pearson

Pearson product momemierupakan korelasi sederhana gydranya melibatkan satu
variabelterikat dan satwariabelbebasUji Analisis korelasi sederhariearsondilakukan
setiap tahun dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019. Variabel yang digunakan berupa

UHI dan lahan terbangun di setiap tahun.
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Perhitungan korelasi antara lahan terbangun dan UHI didasarkan pada fenomena UHI
disetiap kecamatan Kota Bekasi. kaa fenomena UHI yang terjadi di Kota Bekasi

kemudian di korelasikan dengan luasan lahan terbangun dibawahnya.
12.Rerata Uji Korelasi Pearson

Perhitungan Rerata Hasil Uji Korelgsearsondilakukan guna mendapatkan nilai rata

rata dari hasil perhitungan satitahun.
b. Tahap Penyajian Data

Tahap ini meliputi penyajian data hasil pengolahan citra Landsat 8. Data tersebut
ditampilkan dalam bentuk grafis/gambar. Penyajian dalam bentuk grafis dilakukan agar peta
memiliki keseragaman klasifikasi, tata letak, dambgl, sehingga informasi yang hendak

disampaikan oleh pembuat bisa tersampaikan dengan baik ke pembaca peta.
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Sebaran LST Kota Bekasi Tahun 2014 dan 2019

Hasil penelitian berupa peta distribusi LST Kota Bekasi selama kurun waktu tahun 2014 dan
tahun 2019.

Gambar2. Peta LST Kota Bekasi Tahun 2014



Gambar3. Peta LST Kota Bekasi Tahun 2019

Berdasarkan visualisasi peta distribusi LST Kota Bekasi, terdagtuasidistribusi kelas
suhu dari tahun 201dantahun 2019Tahun 2014 suhu permukaan Kota Bekasi didominasi
oleh kelas suhu 280 °C, sedangkatahun2019 didominasi oleh kelas suhu-88°C. Secara
statistiksuhu tertinggi Kota Bekasi pada tahun 2014 berada di°85,8uhu terendah di 19,8
9C dan suhu rateata di 29,1°C. Sedangkan di tahun 2019 suhu tertinggi berada di 47,6
suhu terendah berada di 3&®Bdan suhu rateata berada di 37 2C.

Dominas suhu di tahun 2014 dan tahun 2019 berpusat pada sisi utara Kota Bekasi seperti
Kecamatan Bekasi Utara, Bekasi Barat, Bekasi Timur dan Medan Satria. Hal ini terjadi karena
sisi utara Kota Bekasi merupakan daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan ldiangter
tergolong tinggi, sebesar 44,94 %onversi lahan yangnggi dantidak diimbangi dengan
adanya ruang terbuka hijau akan mengakibatkserbagai masalah termasuk tidak

maksimalnygroses penyerapan dpalepasan radiasi matahari.

3.2Sebaran UHI Kota Bekasi Tahun 2014 dan 2019

Hasil penelitian ini adalah peldasifikasi dandistribusi UHI di Kota Bekasi tahun 2014
dan 20109.



Gambar. Peta Sebaran UHI K& Bekasi Tahun 2014

Gambaib. Peta Sebaran UHI K& Bekasi Tahun 2019
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Distribusi fenomena UHI Kota Bekasi berbanding lurus dengan persebaran LST Kota
Bekasipada tahun yang sam@ecara umum Kota Bekasi didominasi oleh daerah-Bldh
atau tidak mengalami UHI. Daerah yang disimbolkan dengan warna putih ini terlihat berpusat
di sisi selatan Kota Bekaseperti Kecamatan Mustika Jaydatiasih, Jati Sampurna dan
Rawalumbu Fenomena ini terjadi karena sisi selatan Kota Bekasi masih memiliki lahan
terbuka baik persawahan, tegal, atau taman. Keberadaan lahan terbuka tersebut member
dampak positif dan turut memberi kontribusi positif dalam menyerap dan memantulkan radiasi

matahari, sehingga daerah di sekitarnya terasa lebih sejuk.

Fenomena UHI dari tahun 202919 mengalami fluktuasi dan sais@madidominasisisi
utara Kota Bekasi, seperti Kecamatan Bekasi Barat, Bekasi Timur, Bekasi Selatan dan Medan
satria. Hal ini karenaisi utara Kota Bekasi tidak memiliki lahan terbuka hijau yang cukup,
sehingga radiasi matahari tidak mampu terseragetpantulkardergan baik yang berdampak
pada naiknya suhu di daerah sekifarlebih adanya polusi udara turut memperkeruh kondisi
tersebut Kelas UHI paling tinggi berada di Kecamatan Bantar Gebang yang berpusat pada
TPA Bantar Gebang. Adanyktivitaspembakaran sampalan tingginya tingkat peemaran
mengakibatkanaktivitas penyerapan dan pelepasan radiasi matahari terganggu, sehingga
menjadikan daerah tersebut semakin panas.

Hasil yang sama juga ditunjukan oldfauziah (2019 dalam penelitiamya terkait
fenomena UHI di Kota Bekasi pada tahun 2013 dan 2018 dengan judul Analisis Urban Heat
Island (Pulau Bahang Perkotaan) di Kota Bekasi Menggunakan Citra Landsat 8. Hasil dari
penelitian tersebut mengungkapkan jika fenomena UHI di Kota Bekasi didsinsisi Utara
Kota Bekasi. Terpusatnya fenomena UHI di sisi utara dikarenakan bertambahnya lahan

terbangun serta berkurangnya ruang terbuka hijau.

3.3 Analisis Hubungan Lahan Terbangun dengan Fenomena UHI

Analisis hubungan lahan terbangun dengan UHI dilakukan menggunakan Kkorelasi
sederhangearson product momendengan lahan terbangsebagavariabelindependentdan
UHI sebagai variabel dependen Uji korelasi yang dilakukan dari tahun 202019

menghadkan nilai korelasisebagai berikut.

11



Gambarb6. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI Kota Bekasi Tahun 2014.

Gambar7. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI Kota Bekasi Tahun 2015.

Gambar8. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI K8tkasi Tahun 2016.

Gamban. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI Kota Bekasi Tahun 2017.
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GambarlO. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI Kota Bekasi Tahun 2018.

Gambar 1. Uji Korelasi Lahan Terbangun dengan UHI Kota Bekasi Tahun 2019.

Uji korelasi dari tahun 2022019 menghasilkan nilai korelasi sebe$d; 0920, 0,999,
0,999 0996dan 0,98. Ratarata hasil korelasi yang didapat sebes@8®yang masuk dalam
kategori sangatkuat atausangatberpengarui{Riduwan, 201Q)Hal ini menunjukkan bahwa
98% faktor penyebab UHI di Kota Bekasi dikarenakan bertambahnya lahan terbang@éodan
faktor sisanya adalah paramefsrameter yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti kepadatan

bangunan, luasan RTBantingkat polusi

Hasil serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Naing§@C4®) dalam
penelitiannya yang berjudul Analisis Kontributor Dominan Terhadap Fenoltddren Heat
Island di Kota Medan. Penelitian dilakukan selama kurun waktu 2009, 2014 dan 2019 denga
memanfaatkan citra Landsat dan Spot mengungkapkan, bahwa pertumbuhan ruang terbangur
memiliki pengaruh sebesar 68,83% terhadap fenomena UHI. Selain itu, terdapatnya kawasan

industri juga turut menyumbang sebesar 20,79% terhadap fenomena UHI.
4.PENUTUP
4.1 Kesimpulan

a. Aktivitas LST dan UHI Kota Bekasi mayoritas terkonsentrasi di sebelah utara Kota Bekasi
seperti Kecamatan Medan Satria, Bekasi Barat, Bekasi Timur dan Bekasi .SElataimi
terjadi karena sisi utara mengalami alih fungsi lahan mefgh@én terbangun yang cukup
tinggi, yaitu mencapai 44,94%. 13



b. Korelasi antara lahan terbangun dengan UHI Kota Bekasi dari tahur22@94menunjukan
nilai ratarata sebesar 88. Artinya B% fenomena UHI di Kota Bekasi dipengaruhi oleh
lahan terbangun. Nilai positif menunjukkan jika lahan terbangun dan UHI memiliki hubungan
yang linier. Semakinbanyak lahan terbangun maka semakin tinggi fenomena UHI di Kota

Bekasi.
4.2 Saran

Penelitianyang behubungan dengan UHI diharapkan melibathgmameter parameter
lain yang belum dilibatkan dalam penelitian ini. Seperti kepadatan penduduk, luas wilayah

industri danparametetainnya.
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